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MOTTO 

 

بنَِ فْسِكََ طاَلبُِهَُ أنَْتََ مَطْلَبَ  تَ بَسَّرََ لََ وََ بِرَبِ كََ طاَلبُِهَُ أنَْتََ مَطْلَبَ  تَ وَقَّفََ مَا  
Apa yang kau minta tak akan terhalang selama kau memintanya 
kepada Tuhanmu. Namun, apa yang kau minta tak akan datang 

selama kau mengandalkan dirimu sendiri. 

– Ibnuَ‘Athā’illāh al-Iskandarī – 

 

Biasakan Menomorsatukan Allah 
Jadikan Orang Lain Terhormat 

- K.H. Jalal Suyuthi - 
 
 

If You Never Try, You Will Never Know 
- Me - 
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Teruntuk setiap orang yang membimbing dan 

membersamai perjuanganku menjadi manusia yang 

bernilai 

 

Teruntuk setiap orang yang selalu menaruh harapan dan 

berprasangka baik kepadaku 

 

Teruntuk setiap penikmat pengetahuan dimanapun dan 

kapanpun 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Skripsi ini berpedoman pada Transliterasi Arab-Latin yang merupakan hasil 

keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 

0543b/U/1987. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya yang dimaksudkan sebagai 

pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang lain.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Tabel 0. 1 Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be بَ

 Ta T Te تَ
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 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ثَ

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف
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 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

Hamzah ( ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak ditengah atau di akhir, maka 

ditulis dengan tanda (’). 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0. 2 Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـََ

 Kasrah i i ـَِ

 Dammah u u ـَُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

Tabel 0. 3 Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

 Fathah dan wau au a dan u وَْ...

Contoh: 

 ditulis kataba كَتَبََ -
 ditulis fa`ala  فَ عَلََ -
 ditulis suila  سُئِلََ -
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0. 4 Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

 Fathah dan alif اَ...ىَ...

atau ya 
ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan وُ...

wau 
ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 ditulis qāla  قاَلََ -

 ditulis ramā  رَمَى -

 ditulis qīla  قِيْلََ -

 ditulis yaqūlu يَ قُوْلَُ -
 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 
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2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالَِلََرَؤْضَةَُا -   ditulis raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 ditulis al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul الْمَدِيْ نَةَُالْمُنَ وَّرةََُ -

munawwarah 

 ditulis t{alh{ah  طلَْحَةَْ -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 dibaca nazzala نَ زَّلََ -

 dibaca al-birr البِرَ -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 



 
 
 

xiv 
 

 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

 ditulis ar-rajulu  الرَّجُلَُ -

 ditulis al-qalamu الْقَلَمَُ -

 ditulis asy-syamsu الشَّمْسَُ -

لَُالَْْلََ -  ditulis al-jalālu 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 
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Contoh: 

 ditulis ta’khużu تََْخُذَُ -

 ditulis syai’un شَيئَ  -

 ditulis an-nau’u الن َّوْءَُ -

 ditulis inna إِنََّ -
 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

فَ هُوََخَيَُْْالرَّازقِِيََْ -  /dibaca wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn وََإِنََّاللهََ

wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 dibaca bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمَِاِللهَمََْراَهَاَوََمُرْسَاهَاَ -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 
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َالْعَالَمِيََْ -  /ditulis Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn الْْمَْدَُلِلهَرَبِ 

alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 ditulis Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm الرَّحْْنَِالرَّحِيْمَِ -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

َرَحِيْمَ  -  ditulis Allaāhu gafūrun rahīm اللهَُغَفُوْر 

َا - ي ْعًاَلَُلِلِِ  مُوْرَُجََِ  ditulis Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 
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ABSTRAK 

Saat ini, Youtube menjadi salah satu platform menonton video 

yang banyak digunakan oleh masyarakat, sehingga menjadikannya 

tempat untuk mencari inspirasi, hiburan, hingga tempat untuk mencari 

rezeki. Seiring berjalannya waktu muncullah berbagai macam konten 

yang ada di Youtube, salah satunya adalah mukbang. Kebiasaan  

mukbang sudah menjadi tren yang populer pada akhir-akhir ini, yang 

mana kebiasaan ini identik dengan makan dan minum yang berlebihan 

dan cenderung tidak baik.  Melihat kebiasaan tersebut, penulis berupaya 

untuk mencari relevansi antara anjuran Nabi tentang makan secukupnya 

yang pernah Rasulallah sebutkan dalam hadisnya dengan kebiasaan 

mukbang masa kini yang sedang diminati para pengguna internet. 

Fokus penelitian ini adalah konten mukbang pada channel 
Youtube Tanboy Kun dan hadis riwayat at-Tirmiz\i> no.2380. Dalam 

memahami pemaknaan hadis terkait secara mendalam, penulis 

menggunakan metode pemahaman yang ditawarkan oleh Nurun Najwah 

yang dianggap mampu menjawab permasalahan-permasalahan 

kotemporer. Adapun pada penelitian ini penulis ingin mengetahui 

bagaimana hasil pemaknaan hadis at-Tirmizi tentang makan secukupnya 

dan kontekstualisasi makna hadis tersebut terhadap kebiasaan mukbang 
pada channel Youtube Tanboy Kun. Jenis penelitian yang penulis 

gunakan adalah penelitian kualitatif yang berfokus pada studi pustaka 

(library research). Data primer dari penelitian ini adalah kitab-kitab 

hadis induk, kitab-kitab rija>l al-h}adi>s, dan video Youtube dengan konten 

mukbang milik channel Tanboy Kun. Adapun data sekunder dalam 

penulisan ini didapat dari buku, jurnal, artikel yang berkaitan, software 

Lidwa Pustaka (Ensiklopedi Hadist 9 Imam) dan Jawa>mi’ al-Kalim. 

Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah dengan Teknik 

dokumentasi dan observasi. Kemudian Teknik analisis data yang 

menulis gunakan adalah deskriptif analitik. 

Hasil dari penelitian ini adalah pertama, hadis at-Tirmiz\i> no.2380 

tentang makan secukupnya  berstatus s{ah{ih, yakni s{ah{ih{ liz{atihi, dapat 

diterima sebagai riwayat yang bersumber dari Nabi, dan dapat 

digunakan sebagai hujjah. Kedua, ide dasar yang dapat dipahami dari 

hadis tentang makan secukupnya adalah ialah makan secukupnya 

(proporsional) dan sesuai dengan kebutuhan tubuh, bukan sesuai dengan 

keinginan atau nafsu kita semata. Ketiga, berdasarkan konten mukbang 

dalam channel Youtube Tanboy Kun sebanyak 5 video tersebut tidak 

ada makanan yang sesuai dengan kebutuhan tubuh dan hampir semua 

porsi makanannya melebihi batas yang dianjurkan oleh Nabi dalam hadis 

riwayat at-Tirmiz\i> no.2380 tentang makan secukupnya. 

Kata Kunci: Mukbang, at-Tirmiz\i>, Tanboy Kun. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Legitimasi kitab suci al-Qur’an terhadap Rasulullah saw., yang 

menyatakan bahwa beliau merupakan seorang teladan bagi umat Muslim1, 

nampaknya berdampak signifikan bagi keberagamaan umat Muslim. 

Dilatarbelakangi oleh legitimasi ini umat Muslim memiliki keyakinan adanya 

keteladanan pada setiap tindakan, ucapan, dan keputusan yang sumbernya dari 

Rasulullah saw. atau yang biasa kita sebut dengan hadis. 

Rasulullah saw. sebagai figur dari hadis,  membimbing umatnya dalam 

berbagai permasalahan dunia, baik berupa perkara yang kecil atau bahkan 

menyangkut perkara yang besar.  Sebagaimana yang telah disebutkan dalam 

al-Qur’an: 

يْكُمَْوَيُ عَلِ مُكُمَُالْكِتٰبََوَالَِْْ لُوْاَعَلَيْكُمَْاٰيٰتِنَاَوَيُ زكَِ  كْمَةََوَيُ عَلِ مُكُمَْمَّاَكَمَآَارَْسَلْنَاَفِيْكُمَْرَسُوْلًَمِ نْكُمَْيَ ت ْ تَكُوْنُ وْاَتَ عْلَمُوْنََ   لَََْ
Artinya: “Sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu seorang Rasul 

(Muhammad)  dari (kalangan) kamu yang membacakan ayat-ayat Kami, 

menyucikan kamu, dan mengajarkan kepadamu Kitab (Al-Qur'an) dan Hikmah 

(Sunnah), serta mengajarkan apa yang belum kamu ketahui.”  QS. Al-Baqarah 

ayat 151 

 
1Terjemah QS. al-Ahza>b [33]:21 
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Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa Rasulullah saw. adalah guru 

bagi umat Muslim dalam segala urusan baik di dunia maupun di akhirat.1  

Ajaran-ajaran Rasulullah saw. bukanlah pesan yang kosong dari hikmah dan 

manfaat, tidak sebatas etika yang berkaitan dengan adat istiadat. Namun 

sebaliknya, pesan itu sarat dengan ajaran dan tuntunan yang mengandung 

makna yang begitu dalam. Hal tersebut dikarenakan segala apa yang 

disampaikan dan perilaku Nabi bersumber dari wahyu ilahi, sebagaimana 

tertera dalam al-Qur’an: 

َي روْحٰىَ  َوَحْي  َوَمَاَيَ نْطِقَُعَنَِالْْوَٰى,َاِنَْهُوََاِلَّ

Artinya: “dan tidaklah yang diucapkannya itu (Al-Qur'an) menurut 

keinginannya, tidak lain (Al-Qur'an itu) adalah wahyu yang diwahyukan 

(kepadanya),” QS. An-Najm ayat 3-4 

Oleh karenanya, umat Muslim telah menerima faham bahwa hadis 

merupakan pedoman hidup yang paling utama setelah al-Qur’an. Hadis 

dijadikan rujukan untuk seluruh umat Muslim termasuk salah satunya rujukan 

dalam hal adab makan dan minum. Dengan melaksanakan adab makan dan 

minum, kita akan mendapat keuntungan berupa pahala akhirat. Dengan 

melaksanakan adab makan dan minum tersebut dapat menghasilkan 

keberkahan, membentuk watak, mengetahui bagaimana cara merendahkan diri, 

merealisasikan perasaan syukur kepada Allah swt, menjauhkan diri dari 

syaithan, serta dapat membangkitkan rasa kasih sayang diantara sesama 

manusia. Jika masyarakat barat mempunyai table manner, Islam pun 

 
1 Kementrian Agama RI, Kesehatan Dalam Perspektif al-Qur’an (Tafsir al-Qur’an 

Tematik, Edisi Yang Disempurnakan) (Jakarta, 2012). hlm. 197. 
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mempunyai adab makan dan minum tersendiri yang harus diamalkan oleh 

seluruh umatnya2. 

Adab makan dan minum dalam Islam mengatur dari adab memulai 

makan dan minum, saat makan dan minum sampai selesai makan dan minum.3 

Hadis yang membahas mengenai adab makan dan minum telah banyak 

diriwayatkan. Salah satunya yang menjadi hadis utama dalam penelitian ini, 

yaitu hadis yang diriwayatkan Imam Tirmidzi No. 2380, yaitu:  

بْنَُنَصَْ ثَ نَاَسُوَيْدَُ سَلَمَةََحَدَّ ثَنَِِأبَوَُ بْنَُعَيَّاشٍَحَدَّ إِسْْعَِيلَُ الْمُبَارَكَِأَخْبَنََََ بْنَُ َ عَبْدَُالِلَِّ رٍَأَخْبَنََََ
عْتَُ كََرِبََقاَلََسَِْ َعَنَْمِقْدَامَِبْنَِمَعْدِي َوَحَبِيبَُبْنَُصَالِحٍَعَنَْيََْيَََبْنَِجَابِرٍَالطَّائِيِ  الِْْمْصِير

َصَلَّ َرَسُولََالِلَِّ آدَمِيٌَّوِعَاءًَشَرًّاَمِنَْبَطْنٍَبَِِسْبَِابْنَِآدَمََأكُُلَت  َُعَلَيْهَِوَسَلَّمََيَ قُولَُمَاَمَلََََ ىَالِلَّ
َلنَِ فَسِهَِ َلِشَراَبهَِِوَثُ لُث  َلِطَعَامِهَِوَثُ لُث  كََانََلََمَََالةَََفَ ثُ لُث      4يقُِمْنََصُلْبَهَُفإَِنْ

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Suwaid bin Nashr, telah 

mengabarkan kepada kami Abdullah bin Al Mubarak, telah mengabarkan 

kepada kami Isma'il bin 'Ayyasy, telah menceritakan kepadaku Abu Salamah 

Al Himshi dan Habib bin Shalih dari Yahya bin Jabir Ath Tho`i dari Miqdam 

bin Ma'dikarib berkata, Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda, "Manusia 

tidak memenuhi wadah yang buruk melebihi perut, cukup bagi manusia 

beberapa suapan yang menegakkan tulang punggungnya, bila tidak bisa maka 

sepertiga untuk makanannya, sepertiga untuk minum nya dan sepertiga untuk 

nafasnya."5Dari hadis tersebut, nabi Muhammad mengajarkan kepada umatnya 

tentang etika makan yang baik. Hadis tersebut menjelaskan bahwa Rasulullah 

Saw menganjurkan dalam mengisi perut dilakukan dengan secukupnya dan 

sesederhana mungkin serta tidak lupa memberi ruang pada perut berupa udara. 

 
2 Imritiyah Siti, “Kajian Hadis-Hadis Adab Makan dan Minum; Perspektif Ilmi 

Kesehatan” (Jakarta, UIN Syarif Hidayarullah, 2016). hlm. 1. 

 
3 Ade Hasman, Rahasia Kesehatan Rasulullah: Meneladani Gaya Hidup Sehat Nabi 

Muhammad Saw (Jakarta: Noura Books, 2012). hlm. 57. 

 
4 “Hadis Riwayat at-Tirmiz\i>, Sunan at-Tirmiz\i>, Kitab Zuhud, Bab Dimakruhkan 

memperbanyak makan, No.2314,” Software jawa>mi’ al-kalim, t.t. 

 
5 “Hadis Riwayat at-Tirmiz\i>, Sunan at-Tirmiz\i>, Kitab Zuhud, Bab Dimakruhkan 

memperbanyak makan, No. 2302,” Ensiklopedi 9 Kitab Hadis, t.t. 
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Di zaman sekarang, kesalahan porsi makan ini sering terjadi. Dapat dilihat dari 

masuknya pengaruh budaya luar sebagai akibat dari perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi. Muncul satu fenomena baru yaitu kegiatan yang 

populer dikalangan pengguna intenet dengan istilah “mukbang”.  

Mukbang berasal dari bahasa korea yaitu Meokbang yang 

merupakan pengabungan dari dua  kata yaitu Meogda yang berarti makan, 

dan Bangsong yang berarti siaran. Sedangkan secara istilah dapat diarttikan 

sebagai siaran makan atau dalam bahasa inggris disebut eating broadcasting 

yang disiarkan melalui sebuah platform menonton vidio khususnya pada  situs 

video sharing tebesar, yaitu Youtube.6 

Video “mukbang” ini pertama kali populer di Korea Selatan. Namun 

seiring berjalannya waktu sampai saat ini, semakin banyak channel-channel 

YouTube yang mengikuti termasuk kreator Indonesia. Para kreator mukbang 

bisa mendapat ratusan juta perbulan tergantung jumlah penonton, hanya 

dengan mengunggah video yang menunjukkan kreator sedang makan. Oleh 

karenanya, fakta tersebut merupakan salah satu faktor banyaknya video 

berkonten “mukbang”.7 

Para kreator mukbang tidak hanya makan di depan kamera, akan tetapi 

biasanya mereka juga menjelaskan detail rasa makanan yang mereka makan, 

menyebutkan harga, dan tak jarang menunjukkan disaat mereka membeli 

makanan tersebut. Tujuannya agar para penonton juga bisa mencobanya 

 
6 Azelia Trifiana, “Mengenal Fenomena Mukbang, Makan Banyak Demi Popularitas dan 

Uang,” Agustus 2022, https://www.sehatq.com/artikel/mengenal-fenomena-mukbang-makan-

banyak-demi-popularitas-dan-uang. diakses pada 11 Agustus 2022. 

 
7 Wonderfood Net, “Fakta Dibalik Video Mukbang,” Agustus 2022, 

https://www.youtube.com/watch?v=Z87TgPuncCA. diakses pada 11 Agustus 2022. 
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sendiri. Hal ini juga menguntungkan bagi beberapa restoran yang mereka 

jadikan konten. Disamping itu, hanya saja terdapat problem sehingga 

memantik penulis untuk mengkaji lebih dalam mengenai fenomena mukbang 

yang menyajikan makanan dalam jumlah besar dan cenderung berlebihan dan 

tidak sesuai dengan ajaran Islam. Larangan untuk berlebihan ini telah  

tercantum dalam al-Qur’an Surat al-A’raf ayat 31: 

كَُلِ َمَسْجِدٍَوَّكُلُوْاَوَاشْرَبُ وْاَوَلََتُسْرفُِ وْاَۚانَِّهََ  الْمُسْرفِِيََََْيَُِبرََلََيٰ بَنَِِْٓاٰدَمََخُذُوْاَزيِْ نَ تَكُمَْعِنْدَ

Artinya : “Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus pada 

setiap (memasuki) masjid, makan dan minumlah, tetapi jangan berlebihan. 

Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.” 

Larangan isra>f atau berlebih-lebihan dalam ayat di atas adalah tentang 

melampaui batas dalam memenuhi kebutuhan sandang dan pangan. Selain ayat 

Al-Qur’an tentang isra>f tersebut, Ima>m Sya>fi’i> dikatakan tidak pernah kenyang 

sampai umurnya 16 tahun, sebab kenyang akan mengakibatkan efek yang luar 

biasa sebagaimana yang Ima>m Sya>fi’i> katakan kepada murid beliau, Ar-Rabi>’ 

bin Sulaima>n: “Makan sampai kenyang dapat mematikan hati, melemahkan 

dalam ibadah, malas untuk bergerak...”.8 Namun di sisi lain, konten mukbang 

merupakan konten yang sangat diminati, terbukti berdasarkan data yang dirilis 

oleh Medcom.id bahwa mukbang adalah salah satu konten yang diminati 

 
8 M Abduh Tuasikal, “Jagongan Mukbang-Ustadz M Abduh Tuasikal,” Agustus 2022, 

https://www.youtube.com/watch?v=LOfks3OPTZ8&t=34s. diakses pada  20 Agustus 2022. 
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masyarakat sehingga ditakuti akan menjadi role model dalam etika atau adab 

makan dan minum dikalangan masyarakat.9 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, menjadi dasar bagi penulis 

untuk ingin  mengkaji lebih dalam megenai kebiasaan mukbang jika dilihat dari 

sudut pandang hadis. Penelitian ini sangat penting untuk dilakukan guna 

memberi edukasi kepada masyarakat muslim khususnya bagaimana sebaiknya 

adab makan dan minum menurut hadis. Mengingat banyaknya channel 

YouTube yang menyajikan konten mukbang, penulis membatasi dan tertarik 

dengan channel YouTube “Tanboy Kun”. Terdapat 4 hal yang menjadi latar 

belakang penulis memilih channel YouTube “Tanboy Kun”. Pertama, pemilik 

channel  “Tanboy Kun” adalah orang berkewarganegaraan Indonesia, dengan 

begitu penulis akan lebih mudah memahami bahasa yang digunakan. Kedua, 

berhubungan dengan adab makan dan minum dalam perspektif hadis 

dikarenakan pemilik channel “Tanboy Kun” adalah seorang muslim. Ketiga,  

video-video yang ada pada channel tersebut memiliki viewers yang banyak, 

ditonton rata-rata lebih dari 1 juta bahkan 2 juta kali. Keempat,  channel ini 

menyajikan konten mukbang, dimana sang creator makan dan minum dalam 

porsi besar dan makan secara tergesa-gesa. 

Selain itu, agar penelitian ini lebih terarah, penulis akan menganalisis 

hadis dengan menggunakan metode ma'āni al-ḥadīṡ dengan merujuk pada teori 

pemahaman hadis yang digagas oleh Nurun Najwah. Hal ini karena menurut 

 
9 Wonderfood Net, “Fakta Dibalik Video Mukbang,” Net Tv , 2018, 

https://www.youtube.com/watch?v=Z87TgPuncCA. diakses pada  13 Agustus 2022. 
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hemat penulis, teori yang telah digagas oleh Nurun Najwah sejalan dengan apa 

yang menjadi tujuan penulis, yaitu memahami kontekstualisasi makna hadis 

yang dikaji dengan penelitian dari berbagai aspek yaitu melalui metode 

hermeneutika dan memahami derajat hadis yang berkaitan dengan metode 

historis. Dengan demikian, penulis tertarik untuk melakukan sebuah penelitian 

yang akan digunakan sebagai skripsi dengan judul: “Kebiasaan Mukbang 

Tanboy Kun Dalam Perspektif Hadis Makan Secukupnya”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan diatas, ada beberapa permasalahan yang harus 

dikaji dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Bagaimana kualitas dan kehujjahan hadis makan secukupnya dalam Kitab 

Sunan at-Tirmiz\i> No. 2380?  

2. Bagaimana analisis pemahaman hadis makan secukupnya dalam Kitab 

Sunan at-Tirmiz\i> No. 2380 sebagai respon atas konten mukbang pada 

channel YouTube “Tanboy Kun”? 

  



8 
 

 
 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian adalah maksud atau arah yang ingin dituju dari 

pertanyaan-pertanyaan penelitian.10 Berdasarkan rumusan masalah diatas, 

penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kualitas dan kehujjahan hadis makan secukupnya 

dalam Kitab Sunan at-Tirmiz\i> No. 2380. 

2. Untuk menganalisa pemahaman hadis makan secukupnya dalam Kitab 

Sunan at-Tirmiz\i> No. 2380 sebagai respon atas konten mukbang pada 

channel YouTube “Tanboy Kun”. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Penulis mengharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberi 

manfaat sebagai berikut : 

1. Skripsi ini dibuat untuk mengembangkan khasanah ilmu pengetahuan 

tentang hadis terhadap adab makan dan minum dengan data yang diperoleh 

serta diharapkan dapat memberi kontribusi ilmiah bagi Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Penelitian ini bisa dijadikan masukan bagi masyarakat, khususnya umat 

muslim agar makan dan minum sesuai porsi, tidak secara berlebihan dan 

boros. Diharapkan pula pembaca dapat mengetahui bagaimana adab 

makan dan minum dalam pandangan hadis makan secukupnya. 

 
10 Fahruddin Faiz, dkk, “Pedoman Penulisan Proposal Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam” (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2015). hlm 10. 
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3. Hasil dari penelitian ini juga dapat menjadi bahan rujukan khususnya 

terhadap bidang ilmu hadis yang dalam perwujudannya memahami 

tantangan zaman, dan secara umum menjadi sumber pemahaman tentang 

manfaat makan secukupnya. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan paparan singkat tentang hasil-hasil 

penelitian sebelumnya mengenai masalah yang sejenis, sehingga diketahui 

secara jelas posisi dan kontribusi peneliti dalam wacana yang diteliti.11 Dalam 

penelusuran kepustakaan yang dilakukan, penulis menelusuri berbagai literatur 

yang berkaitan dengan tema penelitian yang sedang dikaji. Beberapa pustaka 

acuan tersebut yaitu: 

Pertama, skripsi Muhammad Jufri bin Sapie, “Konsep Pola Makan 

Sehat Dalam Perspektif Hadis Dalam Kitab Musnad Ahmad (Studi Analisis 

kritik sanad dan Matan)” Mahasiwa UIN Sumatera Utara, pada tahun 2017.  

Fokus penelitian dalam penulisan skripsi ini ialah kajian terhadap Hadis yang 

diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal tentang tidak berlebih-lebihan dalam 

makan. Penelitian ini dilakukan dengan menyakhrij Hadis yang dijadikan 

penelitian, setelah menemukan hasilnya kemudian hadis tersebut 

dikomparasikan dengan ilmu kesehatan. Yang pada akhirnya penelitian ini 

 
11 Fahruddin Faiz, dkk, “Pedoman Penulisan Proposal..., hlm 9 
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akan menilai kualitas hadis yang menjadi penelitian sehingga layak atau tidak 

dijadikan hujjah dan pegangan bagi umat Islam.12 

Kedua, jurnal Mir’atun Nisa’, ”Porsi Dan Nutrisi Makanan Muhammad 

Saw Kajian Hadis Teks Dan Konteks” Mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta, pada tahun 2016. Tulisan ini di fokuskan untuk mengkaji porsi 

makan dan asupan nutrisi makanan Muhammad saw berdasarkan Hadis. Hasil 

kajian ini dapat menjadi acuan umat muslim dalam menyeimbangkan porsi dan 

nutrisi makanan sehari-hari tidak terlepas dari tujuan dan hikmah dibalik versi 

dan nutrisi makanan Nabi saw.13 

Ketiga, skripsi Aldira Fahira, “Pandangan Quraish Shihab Dalam Tafsir 

al-Mishbah Sebagai Respon Atas Fenomena Mukbang (Studi Analisis 

Terhadap Channel YouTube “Tanboy Kun”)” Mahasiswa Fakultas Ushuluddin 

dan Dakwah Institut Ilmu al-Qurʾān (IIQ) Jakarta pada tahun 2021. Penelitian 

ini memiliki rumusan masalah bagaimana analisis pandangan Quraish Shihab 

dalam Tafsir Al-Mishbah sebagai respon atas konten mukbang dalam channel 

YouTube “Tanboy Kun”. Penulis ingin mengetahui bagaimana penafsiran 

Quraish Shihab terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan fenomena mukbang 

yaitu surah Al-Baqarah ayat 168, Al-Ma’idah ayat 4 dan 88, dan Al-A’raf ayat 

 
12 Muhammad Jufri bin Sapie, “Konsep Pola Makan Sehat dalam Perspektif Hadis dalam 

Kitab Musnad Ahmad (Studi Analisis Kritik Sanad dan Matan)” (Skripsi, Sumatera Utara, UIN 

Sumatera Utara, 2017). 

 
13 Mir’atun Nisa’, “Porsi Dan Nutrisi Makanan Muhammad Saw Kajian Hadis Teks Dan 

Konteks,” Jurnal Living Hadis Vol. 1 Nomor 2 (2016). 
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31.14 Meskipun memiliki persamaan membahas tentang mukbang pada channel  

youtube Tanboy Kun, tetapi penelitian ini fokus pada perspektif hadis 

berdasarkan pemahaman hadis tokoh hadis pula. Oleh karenanya menurut 

hemat penulis tentu memiliki hasil penelitian yang berbeda. 

Keempat, skripsi Yulian Khairani, “Fenomena Mukbang Dalam 

Perspektif al-Qurʾān Menurut Wahbah az-Zuhaili” Mahasiswa UIN Sultan 

Syarif Kasim Riau, pada tahun 2021. Penelitian ini memiliki rumusan masalah 

bagaimana penafsiran Wahbah az-Zuhaili terhadap ayat-ayat fenomena 

mukbang, dan bagaimana Kontekstualisasi fenomena mukbang dalam al-

Qur’an. Berdasarkan tinjauan penulis, penelitian ini memiliki kesamaan dari 

segi fokus kajian fenomenanya, akan tetapi penelitian ini berbeda dari segi 

perspektif.  

Kelima, skripsi Silvia Nanda Resti, “Korelasi Menonton Mukbang pada 

Pembentukan Persepsi Tata Cara Makan” Mahasiswa fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik Universitas Lampung, pada tahun 2018. Persamaan skripsi 

tersebut dengan penelitian penulis adalah sama-sama membahas tentang 

fenomena mukbang, namun terdapat perbedaan yaitu, skripsi tersebut meneliti 

tentang ada tidaknya korelasi menonton mukbang pada pembentukan persepsi 

tata cara makan masyarakat Indonesia, mengingat adanya perbedaan budaya 

pada etiket makan masyarakat Indonesia dengan fenomena mukbang itu 

 
14 Aldira Fahira, “Pandangan Quraish Shihab Dalam Tafsir Almishbah Sebagai Respon 

Atas Fenomena Mukbang (Studi Analisis Terhadap Channel YouTube ‘Tanboy Kun’)” (Skripsi, 

Jakarta, Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta, 2021). 
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sendiri.15 Dan juga skripsi ini mengumpulkan data melalui Instagram, bukan 

YouTube. Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis adalah menganalisis 

bagaimana pandangan Hadis terhadap fenomena mukbang. 

Keenam, skripsi Dafne Gita Setyanti, “Konten YouTube tentang 

Mukbang dalam Perspektif Adab Makan menurut Analisis Syiar Islam” yang 

ditulis oleh Mahasiswa fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung, pada tahun 2020. Persamaan skripsi ini 

dan penelitian penulis adalah sama-sama meneliti tentang fenomena mukbang, 

namun skripsi ini lebih terfokus kepada meneliti tentang adab makan dari 

keseluruhan aspek adab makan perspektif syiar Islam, dan juga skripsi ini 

mengambil objek penelitian umum yaitu video mukbang dari channel YouTube 

“Yuki Kinoshita”,16 sedangkan penulis hanya fokus meneliti video-video pada 

channel YouTube “Tanboy Kun”. Adapun kontribusi yang diberikan kepada 

penelitian penulis adalah dari aspek teoritis. 

Berdasarkan uraian tinjauan pustaka yang telah ditelusuri penulis, 

sejauh ini penulis menyimpulkan bahwa belum ada penelitian yang mengkaji 

tema serupa dengan kajian yang sama dengan penelitian penulis. Dengan 

demikian, penulis merasa perlu mengadakan penelitian terhadap hadis adab 

makan dan minum tentang makan secukupnya yang dituangkan dalam karya 

tulis yang berbentuk skripsi khusus membahas pemahaman hadis tersebut. 

 
15 Silvia Nanda, “Korelasi Menonton Mukbang Pada Pembentukan Persepsi Tata Cara 

Makan : Studi Terhadap Followers Akun Instagram @Mukbang.Videos” (Skripsi, Lampung, 

Universitas Lampung, 2018). 

 
16 Setyanti, “Konten YouTube tentang Mukbang dalam Perspektif Adab Makan menurut 

Analisis Syiar Islam” (Skripsi, Lampung, Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2020). 
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Dengan demikian, penulis merasa perlu mengadakan kajian terhadap hadis 

tersebut dengan menggunakan metode ma’anil hadis yang telah di susun oleh 

Nurun Najwah layak untuk dijadiakan bahan penelitian dan dituangkan dalam 

karya tulis yang berbentuk skripsi. 

 

F. Kerangka Teoritik 

Dalam melakukan sebuh pemahaman terhadap hadis, tidak hanya 

bertujuan untuk mengetahui kandungannya saja, namun juga sebagai upaya 

melakukan ajaran agama yang relevan dengan konteks kekinian yang hingga 

saat ini menjadi wacana pengkaji hadis. Oleh karena itu, dengan 

mempertimbangkan ma'āni al-ḥadīṡ sebagai fokus penelitian ini, penulis perlu 

melihat kembali teori dari pakar hadis yang sudah ada untuk menyempurnakan 

penelitian ini. Secara garis besar, kriteria yang dibentuk oleh ulama> salaf  

yaitu17 

1. Tidak bertentangan dengan ayat al-Qurʾān, hadis lain yang lebih kuat, 

yang pasti dan amalan ulama> salaf. 

2. Tidak bertentangan dengan logika yang sehat, sejarah yang diketahui 

secara umum, fakta ilmu pengetahuan dan sains, serta susunannya 

menunjukkan sabda kenabian. 

Sedangkan kriteria pengalaman yang ditawarkan oleh ulama 

kontemporer seperti Fazlur Rahman yang menawarkan sebuah langkah untuk 

 
17 Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis Metode Pemahaman Hadis Nabi: Teori dan Aplikasi 

(Yogyakarta: Cahaya Pustaka, 2000), hlm. 5-6. 
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memahami hadis nabi dengan sebagai berikut: Pertama, memahami makna 

teks Hadis. Kedua, memahami latar belakang yang hubungan dengan situasi 

Nabi, dan memperhatikan ayat al-Qurʾān yang relevan. Ketiga, merumuskan 

prinsip ideal moral dari hadis untuk  diaplikasikan dan disesuaikan dengan 

situasi yang ada saat ini.18 

Sedangkan kriteria Yusuf Qardhawi yaitu: Pertama, memahami hadis 

sesuai dengan ayat al-Qurʾān. Kedua, mengumpulkan hadis setema dan 

kontradiktif. Ketiga, memahami latar belakang sesuai dengan situasi, kondisi, 

dan tujuannya. Keempat, membedakan sarana yang berubah-ubah dengan 

tujuan tetap masing masing hadis. Kelima, membedakan antara fakta dan 

metafora, membedakan yang baik dan nyata, dan memastikan makna kata 

dalam hadis.19  

Tidak berbeda jauh dengan beliau, Syuhudi Ismail memberi arahan 

dalam memahami Hadis dengan membedakan antara makna tekstual dan 

kontekstual, dengan memperhatikan bentuk jawa>mi’ al-kalim, tamsil atau 

perumpamaan, ungkapan simbolik, bahasa percakapan dan ungkapan analogi, 

memahami makna dengan memperhatikan fungsi nabi, memperhatikan 

petunjuk situasional seperti hadis-hadis yang memiliki sebab khusus atau tidak, 

 
18 Fazlur Rahman, Islam Methodology In History (Delhi: Adam Publisher, 1994), hlm. 77-

78. 

 
19 Yusuf Al-Qardawi, Metode Memahami As-Sunnah Dengan Benar Terjemahan Saifullah 

Kaamalie (Jakarta: Media Dakwah, 1989), hlm. 44-45. 
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keadaan yang sedang berkembang dan hadis yang tampak saling 

bertentangan.20 

Tidak jauh berbeda dengan kedua tokoh tersebut, Musahadi HAM 

menyimpulkan prinsip dasar yang menjadi acuan dalam memahami hadis 

sebagai berikut:21 

1. Konfirmatif, yakni mengonfirmasikan dengan petunjuk al-Qurʾān. 

2. Tematik-komprehensif, yaitu merupakan satu kesatuan yang tidak bisa 

berdiri sendiri, membutuhkan perbandingan. 

3. Linguistik, yaitu mempertimbangkan aspek Bahasa Arab. 

4. Historik, yakni memahami setting sosio-historis kemunculan hadis, fungsi 

dan kedudukan Nabi. 

5. Realistik, yaitu mempertimbangkan realitas konkret masyarakat muslim di 

masa kini. 

6. Pembedaan etis-legis, memahami nilai etis/ide yang dituju teks. 

7. Pembedaan instrumental-intensional, yaitu membedakan antara sarana 

yang bersifat temporal, lokal, partikular dengan tujuan yang memiliki 

dimensi permanen dan universal. 

Sedangkan metode yang digagas oleh Nurun  Najwah dalam memahami 

hadis adalah metode historis dan metode hermeneutika.  Metode historis yaitu 

studi otentisitas hadis dengan mengupas keotentikan teks-teks hadis dari aspek 

 
20 Syuhudi Isma’il, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual (Telaah Ma’anil Hadis 

Tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal, dan Lokal) (Jakarta: Bulan Bintang, 1994). 

 
21 Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah (Implikasinya pada Perkembangan Hukum 

Islam) (Semarang: Aneka Ilmu, 2000), hlm. 151-166. 
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sanad atau kritik eksternal dan aspek matan yang merupakan kritik internal. 

Metode hermeneutika berfungsi untuk memahami hadis, dengan 

memperlakukan teks hadis sebagai produk lama yang dapat berdialog secara 

komunikatif dan romantis (dialektik) terhadap audiensnya yang terus 

mengalami dinamika sepanjang berjalannya zaman, sebagai upaya 

mempertemukan horizon masa lalu dan masa kini sehingga hadis menjadi lebih 

fungsional.  

Dengan demikian, dapat dipetakan bahwa ‘ulu>mu al-h}adis masa salaf 

bersifat konvensional dengan pemahaman global, sedangkan ‘ulu>mu al-h}adis 

masa kontemporer secara teknis berkembang menjadi lebih detail, dan 

berdialog dengan isu-isu zamannya.  

Dari pemaparan pemahaman hadis beberapa ulama kontemporer diatas, 

peneliti menggunakan teori ma’anil hadis yang ditawarkan oleh Nurun 

Najwah, karena: pertama, metode ini memisahkan antara kritik matan dan 

memahami matan, sehingga lebih mudah untuk mendialogkan teks hadis 

dengan zamannya. Kedua, metode yang belum banyak diaplikasikan dalam 

studi pemahaman hadis ini, lebih konkret dan aplikatif secara teknis, sehingga 

sejalan dengan nilai integrasi-interkoneksi keilmuan dalam penelitian ini, agar 

pemahaman hadis yang diperoleh pun kontekstual dan komprehensif.  

Disamping itu, dalam skripsi ini, penelitian otentisitas sanad dan matan 

tetap mengacu pada metode jumhur yang banyak diikuti ulama hadis. 

Sedangkan untuk memamahami matan hadis, peneliti tetap mengaplikasikan 

metode hermeneutika.  
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G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan penulis ialah penilitian kualitatif, 

yang memiliki tujuan untuk mengeksplorasi data dan analisis yang 

dilakukan bersamaan serta melibatkan beberapa sumber di dalamnya. 

Memasukkan beberapa sumber tentang hadis yang bersangkutan beserta 

metode pemahaman hadis pilihan penulis. Penelitian kualitatif juga dapat 

digunakan sebagai sarana menerangkan makna, fenomena dan pemikiran 

tertentu.22 

Dikarenakan penelitian ini akan membutuhkan data tertulis 

mengenai status kehujjahan hadis dan nilai-nilai yang terkandung 

didalamnya, maka metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

library research atau penelitian yang mengumpulkan data dari berbagai 

karya tulisan berupa buku, jurnal, skripsi, dan penelitian-penelitian terkait. 

2. Sumber Data 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan sumber 

data yang relevan. Penulis membagi sumber data menjadi dua jenis, yaitu:  

a. Data Primer 

Data primer merupakan data utama yang menjadi objek 

penelitian.23 Adapun data primer dalam penulisan ini adalah hadis-

hadis tentang fenomena mukbang dalam beberapa kutub al-tis’ah atau 

 
22 Haris Herdiyansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Salemba Humanika, 

2010), hlm. 9. 

 
23 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 139. 
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kitab-kitab hadis induk meliputi S{ahi>h al-Bukha>ri>, Sunan at-Tirmiz\i>, 

Musnad Ah}mad, dan Sunan Ibnu Ma>jah, kitab-kitab rija>l al-h}adi>s 

seperti Tahz\ibu al-Kama>l Fi> Asma>’ ar-Rija>l yang berisi tentang 

informasi para perawi dan video Youtube dengan konten mukbang 

milik channel “Tanboy Kun”. Untuk video yang diteliti penulis 

menggunakan 5 video yang dipilih dengan metode purposive 

sampling, yakni  penulis menentukan berdasarkan kriteria yaitu 

makan dalam porsi besar dan makan dengan menyiksa diri seperti 

makan makanan yang sangat pedas. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang didapat dari sumber 

kedua sebagai data pelengkap. Adapun data sekunder dalam penulisan 

ini didapat dari buku, jurnal, dan artikel yang berkaitan dengan 

pembahasan penulis. Selain itu, penulis juga menggunakan software 

pencari hadis berupa Lidwa Pustaka (Ensiklopedi Hadist 9 Imam) dan 

Jawa>mi’ al-Kalim. Data yang telah didapat akan diteliti secara 

mendalam. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan mendokumentasi dan 

mengobservasi data yang terkait dengan tema yang dikaji. Data-data 

tersebut bersumber baik dari sumber primer maupun sumber sekunder. 

Kemudian diklasifikasikan dengan sumber yang sesuai dengan tema yang 

dikaji.  
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Adapun teknik dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan 

untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, 

tulisan angka, dan gambar berupa laporan serta keterangan yang dapat 

mendukung penelitian.24 Teknik ini digunakan untuk mentakhrij hadis dari 

kitab dan juga software pencari hadis serta sumber pendukung pemahaman 

hadis.  

Selain itu penulis juga menggunakan teknik observasi yang 

merupakan kegiatan pemuatan penelitian terhadap suatu objek, jika dilihat 

dari proses pelaksanaan penelitian suatu data, observasi dibagi menjadi 

partisipan dan non-partisipan, yakni peneliti tidak ikut dalam kehidupan 

seseorang yang akan diobservasi, dan secara terpisah berkedudukan selaku 

pengamat. Dalam hal ini kedudukan penulis hanya sebagai penonton saja 

tanpa harus terjun dalam kehidupan subjek yang diobservasi.25 Teknik ini 

dilakukan untuk mendapatkan data penelitian dari video mukbang yang 

terdapat dalam channel YouTube “Tanboy Kun”. 

4. Teknik Analisis Data 

Setelah melakukan pengumpulan data, langkah selanjutnya peneliti 

akan melakukan analisa data. Teknik Analisa data merupakan cara 

menganalisa data, yang diperoleh dari hasil pengamatan, wawancara, 

dokumentasi, analisis, catatan lapangan, bukan dalam bentuk angka.26 

 
24 Sudaryono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Mix Methods (Depok: 

Rajagrafindo, 2017), hlm. 229. 

 
25 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods) (Bandung: Alfabeta, 2015). 

 
26 Aldira Fahira, “Pandangan Quraish Shihab…, hlm.16. 
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Peneliti menganalisis data dengan memperbanyak informasi, 

mencari hubungannya, membandingkan, dan menemukan hasil atas dasar 

data sebenarnya (bukan angka). Hasil analisis data berupa pemaparan yang 

berkenaan dengan situasi yang diteliti dan disajikan dalam bentuk uraian 

narasi. Teknik tersebut yaitu teknik deskriptif analitik. 

5. Metode Pemahaman Hadis 

Peneliti mengaplikasikan metode yang digagas oleh  Nurun 

Najwah dalam memahami hadis, yaitu metode historis dan metode 

hermeneutika. Peneliti menggunakan metode ini karena lebih relevan 

dengan isu-isu aktual yang berhubungan dengan hadis dan pendekatan ini 

lebih aplikatif untuk memahami hadis secara kontekstual-komprehensif. 

Sehingga sangat cocok untuk diaplikasikan dalam penelitian ini dan 

sejalan dengan nilai integrasi-interkoneksi keilmuan.  

Adapun penjabaran metode yang akan penulis gunakan untuk 

memahami hadis adalah sebagai berikut : 

1. Metode Historis 

Metode ini mengupas otentitas dari teks-teks hadis baik dari 

segi sanad maupun matannya. Adapun untuk mengkaji otentisitas 

sanad dan matan hadis, penulis akan menggunakan tiga langkah 

berikut: 

a. Pengumpulan teks-teks hadis yang setema dengan metode takhri>j 

hadis menggunakan kitab al-Mu’jam al-Mufahras, software 

Jawa>mi’ al-Kalim dan Lidwa Pustaka. 
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b. Pengkajian otentisitas sanad. Peneliti mengkaji otentisitas sanad 

dengan metode pemahaman yang telah dirumuskan oleh jumhur 

ulama>’. 

c. Pengkajian otentisitas matan. Peneliti mengkaji otentisitas matan 

dengan metode pemahaman yang telah dirumuskan oleh jumhur 

ulama>’. 

2. Metode Hermeneutik 

Kata hermeneutika berasal dari bahasa Yunani, hermenia, 

yang bermakna menafsirkan. Secara istilah penafsiran terhadap 

ungkapan yang memiliki rentang sejarah atau penafsiran terhadap teks 

tulis yang cukup panjang waktunya dengan pembaca. Kehadiran 

hermeneutika bertujuan untuk menjembatani keterasingan umat Islam 

dari masa ke masa.27 Langkah-langkah yang ditempuh pada metode 

yang ditawarkan Nurun Najwah diantaranya: 

a. Memahami dari aspek bahasa, dengan melakukan analisis bahasa 

pada beberapa kata yang dianggap penting oleh penulis yang 

melihat makna harfiahnya menggunakan kamus atau kitab-kitab 

yang terkait. 

b. Memahami konteks historis. Kajian ini berhubungan dengan 

asbab al-wurud al-hadith. Melihat penyebab kemunculan hadis 

tersebut dan konteks ketika hadis dimunculkan (jika 

memungkinkan). 

 
27Nurun Najwah., Ilmu Ma’anil Hadis…, hlm. 17. 
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c. Mengkorelasikan secara tematik-komperhensif dan integral. 

Penulis akan mengkorelasikan tema yang dibahas al-Qurʾān yang 

berkaitan, teks hadis maqbul lainnya, data-data lain baik berupa 

data sejarah maupun teori-teori ilmu pengetahuan. 

d. Pemaknaan teks dengan mencari ide dasarnya. Langkah ini 

dilakukan dengan cara membedakan wilayah tekstual dan 

kontekstual agar dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Perolehan hasil tersebut dapat dipertimbangkan melalui tiga 

tahapan yang telah tercantum di atas, yakni aspek bahasa, historis, 

dan tematik integral.28 

 

H. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini terdiri dari beberapa bab dan sub-bab dengan rincian 

sebagai berikut: 

Bab satu merupakan bab pendahuluan yang meliputi latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan Pustaka, 

kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab dua memuat pembahasan tentang gambaran umum mukbang, 

channel YouTube “Tanboy Kun dan adab makan dan minum dalam Islam. 

Bertujuan untuk memberi gambaran awal tentang pembahasan terkait. 

Bab ketiga berisi pembahasan yang terdiri dari: studi otentitas hadis 

baik dari matan maupun sanad tentang makan secukupnya dengan menerapkan 

 
28 Nurun Najwah., Ilmu Ma’anil Hadis..., hlm. 18-20. 
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metode pemahaman yang telah dirumuskan oleh jumhur ulama>’. Kajian 

pemahaman hadis melalui metode hermeneutika juga dipaparkan dalam bab 

yang sama. Bagian ini merupakan bagian pembahasan yang memaparkan 

langkah-langkah untuk memperoleh pemahaman hadis makan  secukupnya 

yang disimpulkan dari beberapa aspek, sehingga dapat berdialog secara tepat 

dengan konteks yang bersifat dinamis.  

Bab keempat merupakan kelanjutan adari bab ketiga yang ditujukan 

untuk menemukan pemahaman hadis, maka bab ini merupakan bagian analisis 

kontekstual mengenai kontekstualisasi pemahaman hadis makan secukupnya 

terhadap fenomena mukbang untuk memberi pandangan atau jawaban terhadap 

problem kontekstual sejalan dengan semangat integrasi-interkoneksi keilmuan. 

Selain itu penulis juga melihat kebiasaan mukbang dari sudut pandang hadis-

hadis adab makan dan minum secara umum. 

Bab kelima adalah bagian penutup, berisi kesimpulan dari bab dua 

hingga bab empat sebagai jawaban atas rumusan masalah dalam penilitian ini, 

dan saran-saran peneliti terkait kajian ini untuk penelitian berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya dalam skripsi ini yang 

berjudul “Kebiasaan Mukbang Tanboy Kun Dalam Perspektif Hadis Makan 

Secukupnya”, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dengan mengacu pada metode jumhur yang banyak diikuti ulama hadis, 

peneliti mendapat hasil bahwa hadis tentang makan secukupnya yang 

diriwayatkan oleh at-Tirmiz\i>, no.2380 berkualitas s{ah{i>h{ al-sanad dan 

semua matan yang diteliti juga berstatus maqbul, oleh karenanya hadis at-

Tirmiz\i no.2380 tentang makan secukupnya  berstatus s{ah{i>h{, yakni s{ah{i>h{ 

liz{atihi, dapat diterima sebagai riwayat yang bersumber dari Nabi, dan 

dapat digunakan sebagai hujjah. 

2. Hasil kontekstualaisasi hadis makan secukupnya dengan kebiasaan 

mukbang pada channel Youtube Tanboy Kun adalah dari 5 video mukbang 

pada channel tersebut tidak ada makanan yang sesuai dengan kebutuhan 

tubuh dan hampir semua porsi makanannya melebihi batas yang 

dianjurkan oleh Nabi dalam hadis riwayat at-Tirmiz\i no.2380 tentang 

makan secukupnya.  
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B. Saran 

Setelah melalui penelitian, maka penulis memiliki saran kepada 

pembaca yaitu: 

1. Untuk masyarakat secara umum, diperbolehkan untuk tetap menonton 

video mukbang yang beredar di media sosial. Namun dengan tujuan hanya 

sebagai hiburan saja, tidak untuk ditiru. Karena tidak sesuainya konten 

tersebut dengan adab makan dan minum dalam Islam. 

2. Hadis tentang makan secukupnya dari at-Tirmiz\i hendaknya menjadi 

pembelajaran bahwa kebiasaan makan secara berlebihan merupakan suatu 

perbuatan yang tidak baik dan berdampak buruk bagi kesehatan.  

3. Bagi para peneliti selanjutnya, penulis berharap penelitian ini dapat 

dijadikan referensi. Penelitian ini masih memerlukan kajian pembahasan 

yang lebih dalam lagi dan memerlukan beberapa kajian keilmuan lain serta 

perspektif lain untuk mengetahui lebih dalam mengenai fakta-fakta 

kegiatan mukbang. Sehingga harapan kedepannya ada penelitian-

penelitian lain yang bisa menyajikan fakta-fakta baru untuk memperluas 

pengetahuan. 
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